ABSTRAK

Ahmad Asaluddin : Penelitian ini berjudul “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
dalam Pengembangan Karakter Multikultural Siswa Kelas XII MIPA SMAN 1 Pajangan
Bantul Yogyakarta.” Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Alma Ata. 2024

Skripsi ini membahas tentang Upaya Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
pengembangan karakter multikultural pada siswa kelas XII MIPA. Tujua litian ini
adalah untuk mengetahui nila-nilai multikultural yang diupayakan ole gu?Pendidikan
Agama Islam (PAI) untuk mengembangkan karakter multikultural sisv&z%s I MIPA di
SMAN 1 Pajangan Bantul Yogyakarta dan untuk mengetahui upaya Peri¥idikan Agama
Islam (PAI) untuk mengembangkan multikultur& siswa kelas X A di SMAN 1
Pajangan Bantul Yogyakarta

Penelitian ini menggunakan jenis p
deskripsi kualitatif. Adapun responden pada pe
Islam dan 6 siswa kelas XIlI MIPA. Tekni penelitian ini adalah teknik
sampel random sampling. Teknik pengu nakan dalam penelitian ini
adalah observasi, wawancara, da i pengolaan dan analisis data
menggunakan teknik reduksi dat i ny&jian kesimpulan

kualitatif dengan desain penelitian
ini guru Pendidikan Agama

Hasil penelitian ini menunj .
SMAN 1 Pajangan Bantul sgara uipum dan secaii khusus di kelas XII MIPA ada 2 yaitu
nilai Ketuhanan atau nilagiwagaia dan

nilai sosial (2) Upaya yang dilakukan oleh guru
Pendidikan Agama Islam{(P. i kelas KILMIPA SMAN 1 Pajangan dalam pengembangan
karakter multikultural sl tu depgaitTmelikukan motivasi, bimbingan dan pembiasan.
Kata kunci : Up AIKMmkulturaI, SMAN 1 Pajangan Bantul.
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ABSTRAK

Ahmad Asaluddin: This research is entitled "Efforts of Islamic Religious Education (PAI)
Teachers in Multicultural Character Development of XII MIPA Class Students of SMAN 1
Pajangan Bantul Yogyakarta." Islamic Religious Education Study Program, Faculty of
Tarbiyah and Keguruan Sciences, Alma Ata University. 2024

This thesis discusses the efforts of Islamic Religious Education (PAI) teachers in
developing multicultural character in class XII MIPA students. The purpose is.study is to
find out the multicultural values that are sought by Islamic Religiou %n (PAI)
teachers to develop multicultural character of students in class XI% t SMAN 1

Pajangan Bantul Yogyakarta and to find out the efforts of Islamic Rekgious Education (PAI)
teachers to develop multicultural students in classII MIPA at SM ajangan Bantul
Yogyakarta.

This research uses a type of qualitative
design. The respondents in this study were &
students of class XII MIPA. The samplirgstact search is random sampling
technique. Data collection techniques us servation, interviews, and
documentation. Data management a IS i ing data reduction techniques,

with a gualitative description research
Ic Reld ucation teacher and 6

alues found at SMAN 1 Pajangan
Bantul in general and specifigilly i there are 2, namely the value of God or
religious values and sociglyva (2) Efforts made by Islamic Religious Education (PAI)
teachers in class X1 Ml 1 Pajafigagsin developing students' multicultural character

is by motivating, gu% bituatio
Keywords: IslanQ on T& Efforts, Multicultural Character, SMAN 1 Pajangan
Bantul. 2
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Indonesia memiliki keberagaman yang sangat kompleks. Indonesia memili?m-budaya
dan multi-suku tetapi juga mempunyai multi-agama. Sejak awal, kemajem&t ah menjadi

penghuni pulau-pulau yang kini mengatasnamakan daeralf§gbagai bangsa Indgsiesia. Keberagaman

bangsa Indonesia ditandai dengan letak geografi i dari pulau-pulau, sehingga

masyarakatnya memiliki suku dan kebudayaan beda-beda\¥ Indonesia terdapat beberapa
tolik, Hindu,"8udha, dan Konghucu. Sebagai

kan seluruh kelompok agama, ras,

erbedadin tanpa merusak satupun di antara mereka.
, § agama, namun tetap bisa menyatu menjadi satu

air Indonesia ini.

Bhinne nogal lka (ni uka ruang yang sangat luas dan menarik bagi ekspedisi
mengenaiQmana m eseimbangan dialektis antara kutub keseragaman dan kesatuan.
dafSebab tanpa persatuan maka keberagaman akan hilang, tercerai-berai

Kedua kutub harus t

tanpa ikatan yang%ersatukan. Sebaliknya dengan hanya mengedepankan kesatuan maka yang
terjadi b seragaman, melainkan keseragaman. Namun dari keberagaman dan kekayaan
terse mefimbulkan berbagai permasalahan seperti kurangnya kemampuan individu dalam
menerima perbedaan tersebut sehingga menimbulkan hal-hal negatif. Jika bangsa ini ingin menjadi
kuat maka diperlukan sikap saling menghargai, menghormati, memahami dan saling menerima,

sehingga dapat saling membantu dan bekerja sama dalam membangun negara yang baik.



Dalam satu dekade terakhir ini, wacana multikulturalisme menjadi isu penting dalam upaya
pengembangan kebudayaan di Indonesia. Hal ini didasari oleh beberapa alasan, pertama Tuhan
menciptakan manusia dalam keberagaman budaya, maka dari itu pengembangan manusia harus

memperhatikan keberagaman budaya tersebut. Kedua, konflik sosial bernuansa SARA (suku,

agama, dan ras) yang melanda negeri ini diduga erat kaitannya dengan perso&@a. Banyak
ini

penelitian yang menyatakan bahwa salah satu penyebab utama konflivi ah lemahnya

pemahaman dan pemaknaan terhadap konsep kearifan Itikulturalism§adalah suatu proses

pembudayaan, maka dari itu proses pendidikan adala pros ayaan. Jadi, masyarakat

Dalam pendidikan multikultural g pendidikNidal¢ hanya dituntut menguasai dan
mampu mengajar mata pelajarw; profesional,{seorang pendidik juga harus mampu

menanamkan nilai-nilai inti pe@w multikyit eperti demokrasi, humanisme dan pluralisme

serta menanamkan nilai-nitgi kebjragaman

yang dihasilkan dari tidak haNeten sesuai dengan disiplin ilmu yang dipelajarinya,
namun juga mener \nilai-nilai kebhinekaan. Selain itu, dalam pendidikan

multikultu ilailai k rSgperti kejujuran, toleransi dan cinta damai pada anak terhadap
a

lusif pada peserta didik siswa, sehingga luaran

keberagaman Dudaya,£g an status sosial perlu dikembangkan sejak dini.?
Proses p%k karakter manusia yang didominasi oleh pendidikan tidak akan pernah

lepas dari p seorang guru dalam membimbing jalannya pembelajaran. Maka dalam hal ini

pendidi a harus mengedepankan pembelajaran yang dapat menciptakan kebiasaan-kebiasaan

baru, upaya menumbuhkan sikap toleransi pada peserta didik. Guru merupakan faktor

Im. Mifbakhudin, Pendidikan Multikultural pada Pendidikan Bahasa dan Budaya, Lensa Volume 1 Nomor 2,
Juli — Desember 2011. HIm. 105 Diakses dari http://jurnal.unimus.ac.id

2 Dian Fahrani,” Implementasi Pendidikan Multikultural sebagai Upaya Penguatan Nilai Karakter Toleransi
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penting dalam penerapan nilai-nilai keberagaman yang moderat dan inklusif di sekolah, artinya
guru mempunyai pemahaman yang humanis, dialogis-persuasif, kontekstual, substansif, dan aktif
secara sosial terhadap keberagaman. Guru mempunyai peranan penting dalam pendidikan
multikultural karena mereka merupakan salah satu sasaran dari strategi pendidikan multikultural.
Pendidikan multikultural merupakan pendidikan yang mengutamakan pe h%erhadap
perbedaan, sikap toleransi antar makhluk sosial dalam kaitannya dengan &aan, dan juga
pendidikan tentang saling menghargai perbedaan. Hal igé penting un&;mpaikan kepada

para pelajar mengingat Indonesia adalah negara ya Ikultu mya Indonesia merupakan

negara yang mempunyai banyak sekali kebergga mulai d uku, agama dan budaya.

i uWukanlah sesuatu yang baru dan

ditakuti, setidaknya ada tiga alasangang riiendasari hal téfsebut diantaranya :

1. Islam mengajarkan untuk %rmaﬁ d akui keberadaan orang lain.

2. Konsep persaudaraan@dak han s pada satu sekte atau kelompok saja.

3. Dalam pandan m, nilai te&s orang hamba terletak pada keutuhan ketakwaan dan

kedekatan da Alla N
Se PAI mampu memahami dan menerapkan nilai-nilai multikultural

a

dalam tugasny& sehi

u melahirkan peradaban toleransi, demokrasi, toleransi, keadilan,

kerukunan dan nidai-nRai Kemanusiaan lainnya.

Sehu n dengan itu, hal ini menjadi tantangan dan pengalaman bagi guru PAI SMAN 1
Pajangan | dalam menumbuhkan semangat toleransi, kebersamaan dan persaudaraan sehingga

mampu menerapkan nilai-nilai multikultural dalam lembaga pendidikan sekolahnya. SMAN 1

3 Sri Thsan, Hasbullah, dkk. “Studi Interdisipliner Pendidikan Agama Islam Multikultural”. Pustaka Aksara,
Surabaya, 2021, him. 156



Pajangan Bantul merupakan salah satu sekolah favorit di Pajangan yang memiliki keberagaman dan
sangat heterogen.

Dalam hasil pengamatan selama melakukan praktik lapangan, keberagaman dan
heterogenitas di sekolah ini terlihat dari hadirnya beberapa suku seperti suku Lampung, Jawa,
Palembang, sunda dan NTT. Selain itu, ada beberapa agama yang dianut oleh 'sw Islam,
Katolik, dan Kristen. Jadi tugas guru PAI bukan sekedar menyampaikan r?&&ada siswanya

saja, namun juga harus mampu bertanggung jaw. membimbingy mengarahkan dan

mengembangkan siswanya. Selain itu, guru juga har namk meleransi pada anak dalam
proses pembelajaran. Hal ini terlihat ketika gda a yang oleh nilai kurang baik, maka
hendaknya sikap siswa tersebut dlkuat gan kepada temannya agar tetap
semangat dalam belajar. Namun ko ebut tidak tergSa dalam prosesnya pembelajaran. Masih

adanya peserta didik yang m e an te ketika mendapatkan nilai yang kurang baik

ketika ujian. Mengacu aan i penerapan pendidikan multikultural sangat

dibutuhkan di SM ajangan Bént tUJ annya adalah untuk memberi pemahaman kepada

peserta didik % p toler menghargai perbedaan adalah sikap terpuji dan dianjurkan
oleh semug %n Islam.
Dari |I waivapea menurut Nurwahyudi selaku guru PAI bahwa kondisi sosial

masyarakat seko@ 1 Pajangan Bantul yang majemuk masih berpotensi menimbulkan

konflik. MasitNg<urangnya toleransi antar siswa di sekolah ini, seperti ketika momentum pemilihan

masing-masing siswa mempunyai pilihan yang berbeda-beda, namun hal ini
an mereka saling mengolok-olok satu sama lain. Selain itu siswa di sekolah ini masih
sering terjadi perselisihan hanya karena perbedaan pendapat antar teman. Hal ini pula yang

mendorong para pendidik di SMAN 1 Pajangan Bantul untuk terus menanamkan nilai-nilai



pendidikan karakter multikultural. Sebab pendidikan ini menekankan pada proses penanaman sikap
hidup pada diri siswa untuk saling menghormati, ikhlas dan toleran terhadap keberagaman
temannya.

Selain itu, siswa diajarkan untuk memahami makna keberagaman dan
mengimplementasikannya dalam interaksi sosialnya dengan komunitas sekolah ammunitas
di luar sekolah. Pendidikan agama Islam memegang peran penting dalam m &n hal tersebut,
karena pendidikan karakter tidak lepas dari nilai-niad terkandun%;n ajaran Islam.

Sebenarnya guru telah melakukan upaya penanama nilai ral, namun upaya yang

lajaran. Berdasarkan latar

belakang diatas maka peneliti tertarik k an siswa kelas XII MIPA SMAN
1 Pajangan Bantul ang dilaksanal«& arkan kerjasga antara guru Pendidikan Agama Islam

(PAI) dan siswa kelas XII @ Adapug’ | penelitian ini adalah: “UPAYA GURU
PENDIDIKAN AGAM@M P LAM PENGEMBANGAN KARAKTER
MULTIKULTUR A KEL¢ I1'™MIPA SMA NEGERI 1 PAJANGAN BANTUL
YOGYAKAR Q‘ \
B. |dentian la %
Dari latar bel iatas dapat diambil beberapa identifikasi masalah adalah :

1. Kurangnya man siswa di sekolah SMAN 1 Pajangan Bantul Yogyakarta terhadap




C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulisan perlu dibatasi agar terfokus pada
upaya guru pendidikan agama Islam dalam Pengembangan karakter multikultural siswa kelas XII
MIPA di SMAN 1 Pajangan Bantul tahun ajaran 2023/2024 dan faktor pendukung dan penghambat

Guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter multikultural SiszJa I MIPA di

SMAN 1 Pajangan Bantul Tahun ajaran 2023/2024. ?“

D. Rumusan Masalah %

Berdasarkan latar belakang di atas, m urfusan masa alam penelitian ini sebagai

berikut:
1. Apa saja nila-nilai multikul eh guru Pendidikan Agama Islam

(PAI) dalam pengem karakter multikultural siswa kelas XIlI MIPA di SMAN 1

2. BagaimaneqN e& Agama Islam (PAI) dalam pengembangan karakter
multik a kelas XI1I A SMAN 1 Pajangan Bantul Yogyakarta?

E. Tujuan Pe ' @
Ada beberap®tujuan p Qn seBagai berikut:

1. Untuk m%' a-nilai multikultural yang diupayakan oleh guru Pendidikan Agama

Islam (PAI) untuk mengembangkan karakter multikultural siswa kelas X1I MIPA di SMAN
1 antul Yogyakarta

2.8Untuk mengetahui upaya guru Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk mengembangkan

multikultural siswa kelas X1l MIPA di SMAN 1 Pajangan Bantul Yogyakarta



F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diantaranya sebagai berikut:
1. Secara Teoritis

a. Sebagai kontribusi pemikiran bagi pengembangan bidang pendidikaggislam dalam
memahami multikultural untuk memiliki kekuatan dalam mencip&:zga sosial
yang kondusif

b. Sebagai refrensi sejenis dimasa yang akan

c. Memberikan wawasan kepada masyarakay akademis ng pentingnya pendidikan
multikultural

2. Secara Praktis

a. Memberikan pengalam cana secara I gsung bagi penulis tentang pentingnya
pendidikan Islam ulfural yan ya dapat diterapkan di kemudian hari

b. Memberikan SI bagi masyarakat mengenai pendidikan Islam
multlkul

C. @ eferengi penelitian dan pengembangan lebih lanjut

S
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